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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Globalisasi membawa perubahan pesat salah satunya di sektor industri farmasi. 

Integrasi negara dalam ekonomi dunia sering dipandang sebagai faktor penting dari 

perekonomian meningkatkan pendapatan dan pertumbuhan, perdagangan internasional 

mendorong ekonomi global pada pertumbuhan ekonomi negara. Aspek fenomena tersebut 

semakin ketatnya persaingan industri farmasi. Globalisasi dalam industri farmasi telah terjadi 

selama bertahun-tahun karena meningkatnya permintaan akan obat-obatan canggih di negara 

berkembang, keinginan produsen obat untuk mengurangi biaya dan tantangan yang 

berkembang dengan perekrutan uji klinis di pasar yang sudah matang. Perusahaan farmasi 

telah mendirikan fasilitas R&D dan produksi di seluruh dunia. 

 Demikian pula, peningkatan yang stabil dalam kegiatan outsourcing non-inti telah 

menyebabkan pertumbuhan organisasi penelitian, pengembangan dan manufaktur kontrak 

dengan operasi global. Pertumbuhan dalam industri ini disebabkan oleh populasi yang 

berkembang dan menua yang dikombinasikan dengan permintaan yang lebih besar di negara-

negara berkembang, serta meningkatnya jumlah perawatan baru untuk pasar langka dan 

khusus. Untuk mendukung perubahan menyongsong era globalisasi diperlukannya dorongan 

sumber daya alam (SDA) yang cukup melimpah, dimanfaatkan pengembangan secara 

optimal dengan sumber daya manusia (SDM) yang baik, dan hal kemampuan yang mendasar 

pengembangan teknologi yang terus berlanjut.  

Industri farmasi merupakan salah satu industri yang paling banyak diatur di seluruh 

dunia karena obat yang diproduksi harus aman dan efektif. Badan Pengawas Obat dan 

Makanan (BPOM) mewajibkan bahan mentah diuji sebelum membuat produk farmasi untuk 

menetapkan identitas, kemurnian, dan kualitasnya. Tujuan utama produk farmasi adalah 
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untuk melayani manusia agar terlindung dari potensi penyakit atau penyakit. Farmakope 

menetapkan standar untuk obat berkualitas tinggi. Menurut daftar world health organization 

(WHO) 140 negara independen saat ini mempekerjakan sekitar 30 farmakope nasional 

Afrika, Eropa dan Internasional. 

Dari analisis IQVISA INSTITUTE 2019, Pasar farmasi global diperkirakan akan 

melampaui $ 1,5 triliun pada tahun 2023, dari $ 1,2 triliun pada tahun 2018, dengan tingkat 

pertumbuhan tahunan sebesar 3-6%. Peningkatan ini harus diimbangi dengan peningkatan 

jumlah produk yang diluncurkan, yang mungkin mencapai 54% pada tahun 2023. Persaingan 

di biosimilar juga diperkirakan akan meningkat tiga kali lipat, sementara pangsa khusus dari 

total belanja obat akan mencapai 50% pada tahun 2023 di sebagian besar pasar negara 

berkembang (Aitken et al., 2019). 

Dari hasil survei yang dilakukan oleh Data Global 2016, pasar farmasi Indonesia 

menempati peringkat pasar terbesar di kawasan ASEAN, dengan nilai pasar diperkirakan 

akan mencapai IDR 141,6 miliar (USD 10,11 miliar) pada tahun 2020. Potensi pasar farmasi 

Indonesia masih memiliki potensi masa depan, mengingat jumlah penduduk yang besar dan 

fakta bahwa obat merupakan kebutuhan pokok. Namun perlu diketahui bersama bahwa 

dengan jumlah penduduk sekitar 250 juta orang, yang menjadikannya negara terpadat 

keempat di dunia. Indonesia juga memainkan peran yang sangat besar dalam kegiatan 

ekonomi kawasan, sebagai ekonominya adalah yang terbesar di Association of South East 

Asian Nations. Indonesia mungkin diklarifikasikan sebagai negara berpenghasilan 

menengah, tapi menawarkan potensi besar dalam hal kesempatan komersial, terutama di 

farmasi (Global Business Guide, 2016). 

Maka dari itu, pasar farmasi memberikan pertumbuhan yang berdampak besar, 

seiring dengan perkembangan kepedulian negara dalam kesehatan dan kebutuhan obat 

kesehatan. Namun menelik industri farmasi Indonesia secara historis, penggunaan obat 
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farmasi di Indonesia paling rendah di kawasan (Asia) dibandingkan dengan pasar 

tetangganya hal ini juga didorong pada faktor besarnya bahan baku impor. Pasar farmasi 

yang berkembang tidak didukung oleh perkembangan sektor bahan bakunya, seperti industri 

bahan baku obat (BBO) bahan aktive atau active pharmaceutical ingredients/API, maupun 

bahan pembantu (excipient). Menurut Wahyu Kuncoro 2016, (Deputi Bidang Industri Agro 

dan Farmasi Kementerian BUMN), selama ini Indonesia masih mengimpor bahan baku obat-

obatan yang mencapai 92% dan juga di dukung oleh pengamat Abra Talatto 2020, Institute 

for Development of Economics and Finance (INDEF) bahwa bahan baku obat saat ini 

mencapai 90% impor, baik bahan baku obat (BBO) (Mawarti, 2017). Adapun daftar negara 

yang mengekspor bahan baku obat (BBO) ke Indonesia di sajikan dalam bentuk tabel sebagai 

berikut: 

Tabel 1. 1 Sumber Data Negara yang Mengekspor  

Bahan Baku Industri Farmasi Ke Indonesia 

Asal negara ekspor 

bahan baku 

Sumber (%) 

Lokal ekspor 

Dana 

Rupiah 

China 60% 6, 84 triliun 

India 30% 3, 42 triliun 

Kawasan Eropa 10% 1, 4 triliun 

Sumber: Diolah oleh penulis berdasarkan dari Kementerian Perindustrian (2016), 

dikutip dalam Buku Kajian T.A BKPM, (2016). 

 

Tabel 1.1 menjelaskan bahwa perusahaan industri farmasi Indonesia masih 

bergantung bahan baku obat dengan negara lain. Bahan baku obat merupakan peran penting 

dalam industri farmasi Indonesia karena pada dasarnya akan pentingnya tahapan produksi 

terutama bahan baku karena menghabiskan sekitar 70% sampai 80% struktur total dalam 

biaya produksi obat (Kalbe farma, 2011). Jika dianalisis dari tabel ini, maka dapat 

disimpulkan bahwa besarnya ketergantungan industri farmasi akan bahan baku impor masih 

cukup tinggi kepada negara-negara seperti Cina, India, dan negara kawasan Eropa. Cina 

merupakan salah satu negara sumber pemasok terbesar kebutuhan bahan baku obat yakni 

sekitar 6, 84 triliun (60%), dilanjutkan India posisi kedua sekitar 3, 42 triliun (30%) dan 
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negara kawasan Eropa 1,4 triliun (10%). Dalam kesimpulan ini bahwa bahan baku obat 

industri farmasi Indonesia sangat rawan, hal ini dibuktikan bahwa Indonesia 90% masih 

bergantung pada bahan baku obat impor (Kementerian Perindustrian, 2016). 

Dalam penelitian ini, permasalahan utama yang dialami oleh industri farmasi 

nasional merupakan lemahnya keahlian untuk mengembangkan bahan baku obat sehingga 

ini menjadi salah satu problem utama. Bahan baku obat menjadi topik yang menarik dan 

strategi untuk dikedepankan, karena Indonesia masih belum mandiri dalam bidang ini. 

Ketergantungan Indonesia terdiri bahan baku obat aktif (active pharrmaceutical 

Ingreredient/API) dan bahan baku penunjang/eksipen (excient). Semua bahan baku antara 

(Intermediate) berasal dari luar negeri. Pada pembahasan bahan baku antara (Intermediate) 

tergantung pada industri bahan mentah (raw material) seperti hal industri petrokimia. Di 

Indonesia belum ada industri petrokimia yang dikhususkan untuk memasok BBO. Industri 

kimia dasar dalam negeri belum mampu menyediakan bahan kimia mulai dari sisi jenis, 

supplay, hingga pembuatan bahan baku obat. Industri farmasi Indonesia belum mampu pada 

tahap pengembangan industri kimia (termasuk pada industri agrokimia) Active 

Pharmaceutical Ingredients (API) dan proses pada kontrak penelitian. Dalam hal khususnya 

bahan kimia (API) proses pengembangan bahan baku obat masih perlu waktu yang panjang 

dan dibutuhkan dorongan teknologi dan research.  

Permasalahanya pada bahan baku obat yang masih impor 90 persen sehingga 

teknologi mengikuti dengan rujukan dalam pengembangan dan pemanfaatan teknologi untuk 

memajukan industri bahan baku obat (BBO) sehingga meningkatkan kemandirian dan daya 

saing industri farmasi nasional. R & D produk bahan baku obat nasional diorientasikan pada 

pemenuhan kebutuhan penyediaan kimia dasar oleh industri kimia nasional dan peningkatan 

produksi bahan kimia melalui pemanfaatan SDA dan teknologi. Maka hal yang konkrit pada 

technological catch-up mengenai R&D melaksanakan kegiatan dan pengkajian mendalam 
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BBO khususnya kimia dasar. Contoh hal yang krusial yang diselesaikan pada technological 

catch-up adalah BBO kimia dasar maupun bahan pembantu (eksipen) teknologi contoh 

misalnya obat paracetamol, dengan bahan dasar berbagai teknologi dalam produksi 

paracetamol yaitu: (1) tahap dasar menggunakan fenol, (2) menggunakan bahan para Nitro 

klorobenzene (3) menggunakan bahan baku Nitrobenzene (reduksi elektrokimia dan reduksi 

katalitik (4) menggunakan bahan baku hidraksi Asisetefenon hidrazin, dari semua tahap 

tersebut tentunya proses penggunaan dengan memanfaatkan teknologi R&D. 

Hal ini disampaikan oleh Sparinga, 2010 dalam workshop pengembangan bahan 

baku obat berbasis sumber daya lokal bahwa industri dalam negeri produksi bahan kimia 

dasar belum mampu hal ini didasarkan oleh teknologi sintesis maupun teknologi pemurnian 

terkini karena belum ada dukungan teknologi produksi terkini sehingga menyebabkan masih 

ketergantungan impor bahan baku obat (Kardono, 2010). 

 

Gambar 1. 1 Kondisi Industri Farmasi Indonesia Saat ini 

Sumber: (BPPT, 2020). 

Gambar 1.1 bahwa mata rantai industri farmasi Indonesia mayoritas berada di tahap 

akhir saja. Sedangkan produksi BBO industri obat dari intermadiate dan bahan baku obat 

(antara) berasal dari luar negeri. 

Berdasarkan data dari Menteri Kesehatan 2020, industri farmasi pada tahun 2019 

jumlah industri BBO dalam negeri sebanyak 230 perusahaan. Pada tahun 2016 jumlah 

perusahaan yang terdiri 206 perusahaan, yang didominasi 178 perusahaan swasta nasional, 

24 perusahaan multinasional dan 4 BUMN (Badan Usaha Milik Negara) (Kementerian 
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Kesehatan, 2020). Saat ini, sekitar 70% kebutuhan obat dapat di produksi oleh industri 

farmasi di dalam negeri namun masih sangat bergantung pada bahan baku impor. Lebih dari 

90% bahan baku yang digunakan di impor dari negara China, India, dan negara kawasan 

Eropa dengan harga relatif lebih murah di bandingkan bahan baku dalam negeri  (Prayitno 

and Herman, 2020). Sebagai Negara Indonesia dengan jumlah penduduk terbesar ke-4 

didunia, ditambah kebutuhan obat-obatan sangat besar, dan semakin bertambahnya jumlah 

umur lansia Indonesia. Maka dari itu, kebutuhan obat semakin meningkat seiring 

pertumbuhan penduduk terutama untuk obat-obat terkait dengan penyakit degeratif. 

Dari data BKPM 2010, (Badan Koordinasi Penanaman Modal) Indonesia telah 

menjadi negara yang cukup menarik bagi investor farmasi, terbukti telah menarik 1 miliar 

investasi asing dan investasi luar negeri (PMA dan PMDN) di industri kimia dan farmasi 

selama periode (2010-2016) menyumbang mencapai USD 15,3 miliar (8,3 persen dari total 

realisasi FDI) dan menduduki ranking ke empat dari bidang area bisnis investasi di FDI. 

 

Grafik 1. 1 Investasi PMA DAN PMDN Industri Kimia dan Farmasi 

Sumber: BKPM 2010, (dikutip dalam Mawarti, 2017). 

Dalam Grafik 1.1 tersebut meningkatnya investasi pada industri farmasi membawa 

berdampak positif pada ekspor produksi farmasi, 2012-2015 nilai ekspor meningkat sekitar 

(62,9 persen) dalam artian lebih besar dari pertumbuhan impornya sebesar (44,8 persen). 

Berbeda dengan nilai impor jika di analisa secara keseluruhan angka impor 2 kali lipat lebih 

besar dari jumlah nilai ekspornya, sehingga memberikan dampak penurunan defisit 
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perdagangan. Sedangkan pada produksi farmasi (grafik 2) pertumbuhan ekspor cukup tinggi. 

Jika dilihat pada tren dari tahun 2012-2015, defisit perdagangan pada produk farmasi sedikit 

berfluktuasi sehingga cenderung meningkat, itu artinya kebutuhan farmasi terhadap bahan 

baku masih didatangkan dari luar negeri. Maka dilihat dari perkembangan perusahaan 

industri farmasi Indonesia masih bergantung pada bahan baku impor (Mawarti, 2017). 

 

Grafik 1. 2 Kinerja Ekspor dan Impor Produk Industri Farmasi 
Sumber: Kementerian Perindustrian, (dikutip dalam Mawarti, 2017) 

Di dalam pertumbuhannya, Indonesia tidak bisa mengabaikan perkembangan 

farmasi global di tambah lagi perkembangan industri internasional berada di bawah tekanan 

teknologi yang terus berubah. Maka dari itu, ada sebuah gerakan untuk mengintegrasikan 

inovasi diri mulai dari kebijakan pemerintah yang mendukung, program yang dihadirkan 

pemerintah dan regulasi yang tepat, dan mengejar fase perkembangan teknologi secara 

langsung menerapkan dan mengembangkan teknologi dan produk baru, dan membangun 

industri yang unggul untuk meningkatkan daya saing nasional dan kapasitas teknologi.  

Teknologi dan inovasi tidak terlihat mengalir dengan bebas melintasi batas negara 

(atau organisasi). Sebagai gantinya, teknologi terutama proses inovatif dari mana ia muncul 

dan diterapkan terkait erat dengan perusahaan, jaringan, dan lembaga ekonomi tertentu 

(Freeman, 1987 & Nelson, 1993). Dalam perspektif ini, teknologi dan inovasi adalah pusat 

dari proses mengejar ketertinggalan, dan suatu negara atau perusahaan, dalam hal ini harus 

dapat menggunakan "jendela peluang" agar mampu mengejar ketertinggalan industri, tetapi 

harus didefinisikan sebagai vektor dengan setidaknya dua komponen: untuk memperluas 



 

8 

Universitas Sriwijaya 

perspektif ke arah normatif, dengan alasan bahwa ada “jendela peluang” bagi negara untuk 

mengejar ketertinggalan jika mereka menerapkan kebijakan sosial, industri dan teknologi 

yang sesuai (Ferez dan Soete, 1988).  

Kesenjangan dan kemampuan teknologi memunculkan kebutuhan yang 

mengharuskan untuk melakukan strategi technological catch-up. Technological Catch-Up 

adalah salah satu strategi kemampuan teknologi ke tingkat yang memungkinkan bagi negara 

atau perusahaan untuk mengatasi ketertinggalan suatu negara untuk memperkecil gap 

kemampuan teknologi dari sisi pendapatan dan produktifitas antara negara berkembang dan 

negara maju (Fagerberg dan Godinho, 2005). Dalam artian strategi technological catch-up 

bukan hanya lingkup sebatas meningkatkan negara-negara dalam konteks teknologi, akan 

tetapi bagaimana dukungan/ dorongan dan regulasi pemerintah yang tepat mengharuskan 

adanya perubahan yang cepat dan kapabilitas yang mendukung sehingga menjadi pendorong 

untuk dikembangkan bahwa industri farmasi di Indonesia seperti peningkatan pendidikan 

melahirkan sumber daya yang berkualitas dalam menggunakan teknologi R&D, infrastruktur 

dan kerja sama yang baik dari pemerintah dan perusahaan. 

Dengan menggunakan technological catch-up menjadikan salah satu cara/ metode 

dengan harapan memberikan solusi agar mampu mengurangi ketergantungan bahan baku 

impor dalam hal ini bahan baku kimia yang membutuhkan riset dan teknologi yang tinggi. 

Ketergantungan bahan baku impor bisa diatasi dengan menghadirkan teknologi agar dapat 

memenuhi bahan baku yang nantinya dikembangkan dengan bahan baku obat lainnya. 

Karena perlu kita ketahui bersama bahwa industri farmasi sangat berperan penting dalam hal 

penggunakaan teknologi untuk keberlangsungan dan pertumbuhan sebuah perusahaan dan 

mengingat bahwa tentunya perkembangan dalam industri farmasi di Indonesia sangat pesat. 

Selanjutnya cara atau konsep dalam technological catch-up yang mengindikasikan 

bahwa peran pemerintah atau sebuah negara mempunyai wawasan serta pemahaman yang 



 

9 

Universitas Sriwijaya 

luas sehingga memiliki kesempatan dan kemampuan untuk memanfaatkan peluang, dalam 

hal ini  bagaimana menerapkan kebijakan sosial, sumber daya manusia yang relevan untuk 

teknologi baru, regulasi ataupun kebijakan yang dihadirkan dalam “domestic inward 

looking” tetapi mempertimbangkan kedepannya dalam “regulasi regional” yang telah 

disepakati dalam ASEAN sehingga menciptakan nilai demi kemajuan industri farmasi 

Indonesia. Maka tentunya ada upaya-upaya dalam konsep technological catch-up dalam 

industri farmasi Indonesia.  

Langkah tersebut didukung oleh pemerintah Indonesia dalam mengimplementasikan 

peta jalan Making Indonesia 4.0 dalam hal ini terdapat 10 strategi yang dapat mempercepat 

pengembangan industri manufaktur. Pertama, memperkuat sektor hulu dan menengah dalam 

peningkatan adopsi kapasitas teknologi. Kedua, mengoptimalkan zona-zona industri dalam 

hal ini fokus pada Making 4.0. Ketiga, membangun industri nasional berbasis energi 

terbarukan, biokimia, teknologi bersih, tenaga listrik sehingga dapat memenuhi persyaratan 

keberlanjutan yang akan datang. Keempat, mengembangkan UMKM dengan cara membuat 

platform e-commerce. Kelima, membangun infrastruktur digital nasional untuk mendorong 

pelaku industri sehingga mempercepat transformasi digital. Keenam, membuka peluang 

kepada investor asing untuk mendorong pada transfer teknologi keperusahaan dalam negeri. 

Ketujuh, meningkatkan sumber daya manusia dalam menekankan pada engineering, science, 

technology serta meningkatkan kualitas sekolah. Kedelapan, pemerintah melindungi pada 

hak atas kekayaaan intelektual. Kesembilan, insentif dan investasi teknologi dan Kesepuluh, 

harmonisasi aturan kebijakan agar mendukung daya saing industri dan memberikan arahan 

yang jelas (Kementerian Perindustrian, 2019). 

Sebagai contoh dari negara China, Thailand, dan India yang mengupayakan diri 

untuk mengejar ketertinggalan dengan negara maju (Liu, 2005). Pada negara India ini 

sebagai percontohan bahwa kemampuan teknologi baru dalam produk baru dan inovasi 
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proses yang lebih terkait dengan langkah-langkah berbeda dalam proses berurutan untuk 

membawa obat baru ke pasar. Peluncuran obat baru biasanya harus melalui tahapan 

penelitian dasar, mengidentifikasi bahan aktif farmasi yang sesuai, menggabungkan bahan-

bahan baru tersebut ke dalam suatu produk, melakukan uji praklinis dan klinis untuk menguji 

dampak, mengidentifikasi dosis yang tepat dan sistem pemberian obat, mencari persetujuan 

regulasi dengan menyelesaikan sejumlah prosedur, dan akhirnya mereka juga harus 

membangun kemampuan baru untuk memasarkan obat barat mereka harus mengembangkan 

kapasitas absorpsi dan kapabilitas teknologi dalam membuat obat, melakukan uji praklinis 

dan klinis, dan mencari persetujuan regulasi.  

Untuk merangsang pertumbuhan industri farmasi bahan baku obat, tentunya 

dihadirkan upaya-upaya dalam penekanan mengurangi impor bahan baku obat. Adapun 

pemerintah Indonesia mengeluarkan paket stimulus ekonomi, membuka beberapa sektor 

komersial bagi investor asing. Salah satunya adalah sektor bahan baku obat-obatan yang saat 

ini bisa 100% di miliki asing meningkat dari kepemilikan maksimal sebelumnya sekitar 85% 

berdasarkan Perpres 39/2014. Sejak 2014, Indonesia pasar farmasi secara signifikan 

berevolusi hal ini dikarenakan pemerintah meluncurkan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) 

(Global Business Guide Indonesia, 2014). Selain itu rencana strategi Kementerian 

Perindustrian 2020-2024 mengacu pada perencanaan nasional yang dimana PP No. 14 Tahun 

2015 tentang Rencana Induk Pengembangan Industri Nasional (RIPIN) 2015-2035 dan  PP 

No. 18 Tahun 2020 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 

2020-2024 dengan memperhatikan perubahan lingkungan strategis baik tatanan daerah, 

nasional maupun di tatanan global (Kementerian Perindustrian, 2018).  

Dalam Laporan Dirjen IKFT 2020 (Industri Kimia, Farmasi dan Tekstil) mengacu 

pada Instruksi Presiden No. 6 Tahun 2016 tentang Percepatan Pengembangan Industri 

Farmasi dan Alat Kesehatan. Tujuannya adalah untuk mewujudkan kemandirian pada 
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industri farmasi dan alat kesehatan nasional sehingga masyarakat dapat memperoleh obat 

dengan mudah, terjangkau dan berkelanjutan dan dapat mengurangi impor bahan baku obat 

dan mendorong kemandirian bangsa (Kementerian Perindustrian, 2020). 

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti mengangkat judul penelitian mengenai 

“Strategi Pemerintah Indonesia Dalam Mengurangi Importasi Bahan Baku Industri Farmasi 

Menggunakan Technological Catch-Up” dengan harapan dapat memberikan strategi baru 

dengan cara technological catch-up agar industri farmasi Indonesia mampu bersaing dan 

dalam mengurangi angka ketergantungan bahan baku obat. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat ditarik rumusan masalah dari 

penelitian ini yaitu: “Bagaimana Strategi Pemerintah Indonesia Dalam Mengurangi 

Importasi Bahan Baku Industri Farmasi Menggunakan Technological Catch-Up”? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Pada dasarnya, suatu penelitian dilakukan karena berangkat dari latar belakang untuk 

memberikan gambaran objektif mengenai fenomena pada suatu persoalan tertentu. Maka 

dari itu, penulisan skripsi ini memiliki beberapa tujuan, di antaranya: 

1.3.1 Tujuan Objektif 

1. Untuk mengetahui dan menjelaskan strategi yang digunakan pemerintah Indonesia 

dalam mengurangi importasi bahan baku industri farmasi menggunakan 

technological catch-up. 

2. Untuk mengetahui bagaimana langkah-langkah perkembangan kebijakan pemerintah 

Indonesia dalam mengurangi importasi bahan baku industri farmasi dengan cara 

menggunakan technological catch-up. 
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1.3.2 Tujuan Subjektif 

1. Untuk memperluas pemahaman serta pengetahuan mengenai teori serta praktek 

dalam bidang Ilmu Hubungan Internasional. 

2. Untuk menerapkan ilmu yang sudah diperoleh, sehingga dapat memberikan manfaat 

bagi penulis sendiri dan dapat memberikan kontribusi yang positif bagi 

perkembangan khazanah ilmu pengetahuan di bidang Ilmu Hubungan Internasional. 

3. Untuk memenuhi sebagian persyaratan guna memperoleh gelar sarjana pada jurusan 

Ilmu Hubungan Internasional, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik di Universitas 

Sriwijaya. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Penelitian Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk menambah ilmu 

pengetahuan bagi jurusan Ilmu Hubungan Internasional khususnya konsentrasi 

Diplomasi Perdagangan Internasional sehingga dapat memberikan bantuan informasi 

bagi peneliti selanjutnya yang berminat melakukan penelitian serupa. 

b. Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat informasi kepada pembaca mengenai 

strategi yang dilakukan oleh pemerintah Indonesia dalam mengurangi importasi 

bahan baku industri farmasi menggunakan technological catch-up. 

1.4.2. Manfaat Penelitian Praktis 

a. Dapat menjadi wadah dalam mengembangkan penalaran dan membentuk pola pikir 

yang dinamis serta dapat mengetahui kemampuan penulis dalam menerapkan ilmu 

yang sudah diperolehnya. 

b. Dengan penelitian ini diharapkan strategi yang dilakukan oleh pemerintah Indonesia 

dalam mengurangi importasi bahan baku industri farmasi menggunakan 

technological catch-up dapat menjadi contoh terhadap pemerintah Indonesia dalam 

mengurangi angka importasi bahan baku industri farmasi dan mampu mengejar 
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teknologi dalam industri farmasi, sehingga menjadi pendorong pertumbuhan 

ekonomi Indonesia
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